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Sekap r¢ rih

In Right merupakan  mal bentukan Jurusan Hukum

Pidana dan Tata Negara Islam  nayah Siyasah) Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Sunan Kalij._a Y gyakarta, yang merupakan
wujud nyata kepedulian ilmiah civita 1kademik dalam merespon
berbagai persoalan dunia seput: gama dan Hak Azazi Manusia,
seperti hak untuk hidup, bebas

perbudakan dan penghambaa~ terbebas dart hukuman yang

..amanan  pribadi, dari

kejam nan tidak berpertkeman
manusia, hak untuk memp
pengampunan hukum, hak
pendapat, hak beragama, berp
dalam politik pemerintahan.

Dalam upaya meningke
terhadap arti penting nilai-nila
dijembatant dengan sebuah n
mempromote seputar  issu
Dengan media strategis, etekti
nilai nilai luhur agama dan kc
kekakuan ideologi dan tekstua’
appropriate untuk membangus

dan sejahtera.

In Right memiliki pesz
cita-cita luhur untuk senantias
the track), tidak teralienast dar

aan yang merendahkan derajat
leh pengakuan hukum dan
serhimpun dan  menyatakan

5, dan hak mengambil bagian

b

in pengetahuan dan kepedulian
gama dan konsep HAM, perlu -
lia strategis dan etektif untuk

,ama dan hak azazi manusia.

dan aktual tersebut, ajaran atau
ep HAM tidak sebatas bingkai
1el 1kan menjadi kompas yang

nas rakat adil, damai, makmur

moral yang amat filosofis yakni
berada pada koridor norma (on
idak teranomali dart cita ideal.

Karena in right merupakan banasa Inggris yang bermakna lurus,

sesuai dan cocok, yang sepad:
yang bermakna benar, nyata
terhadap 1su-isu agama dan h:
mengingat dewasa i jamal
kekerasan, konflik agama, prol

krisis lingkungan hidup yang

dengan kata hag (bahasa Arab)
pasti, tetap. Aksentuasi kajian
azazi manusia dirasa emergenst
terjadi kejahatan kemanusiaan,
ma urban dan tenaga kerja serta
wenjadi tidak Aag lagi. Issu-issu












Kepekas
dalam Islam ¢

Sub:
Jurusan Hukum Piday
Fakultas Syariah dan Hukum

Abstrak: Islam dan Den
konsep yang berbeda satu sa
gender merupakan hal yang 7
tdeologi tersebut. Tulisan ini
dalam pandangan Islam dan

Kata kunci: Islam, HAM

HAM dalam Islam dan I

Demokrast
pengembangan sistem secara
sekedar mengisi moditikasi per
kelembagaan seperti lembaga
lembaga pemilihan umum, d
negara. Demokrasi dalam Islan
adalah substansial, walaupun
bersifat formalistik. Dalam hal
mast nilai-nilai demokrasi de
dengan mentranstormasi mas
sistem polittk yang memihak
dan menjunjung tinggi etika.
ide-ide yang bersifat dapat dite
nya harus mengacu pada kon
karenanya yang dibutuhkan
pelembagaan demokrast secara

asast manusia, khususnya kelon

Corak demokratisasi y
dari pemahaman dan teoretis:
dipelajari  yang menekankan
ditekankan dalam pandangan

dalam I _

Gender
n Demokrasi

7Q.
an Tata Negara Islam
N Sunan Kaljjaga Yogyakarta.

asi sebagai ideologi meniiliki
lain dalam banyak bal. Isu
uk dipolemikkean oleh kedna
renganalisis kepekaan gender
MIoORTASL.

emokrasi, gender.

mokrasi
n 1dealnya bukan sekedar
-osedural. _Agendanya tidaklah
ran untuk menata ulang sosok
serwakilan, sistem  kepartatan,
hak pilih bagi setiap warga
ang menjadi dambaan manusia
dak menafikkan hal-hal yang
yang diperlukan, mentranstor-
n kontek budaya lokal yang
akat dan pemerintah menuju
a rakyat, menegakkan keadilan,
alaulah demokrasi menyimpan
12 secara universal perwujudan-
s kebudayaan setempat. Olech
eh masyarakat adalah adalah
ltural yang menjunjung hak-hak
>k minoritas dan kaum wanita.
g prosedural ini tidak terlepas
demokratisasi yang selama ini
ist prosedural  sebagaimana
dseral. Agenda demokrasi pada






Subaidi Q: Kepekaan Gend

kenyataannya ditentukan olel
Mereka semua mengkritik dan 1
Keraguaan terhadap ¢
juang bagi tumbuhnya demoki
nalar instalasi akan menghasil]
dalam budaya masyarakat. Seh
akomodatif terhadap formula
Buku dan berbagai artikel di
bagatmana demokrasi sesungg
pada tahun 2000, yang berarti r
Hantington yang berjudul Th:
-Huntington meyakini, gelomt
gelombang terakhir sehingga di
demokratis. Temuan dan optirr
* temuan baru di lapangan, ba
mengalami gelombang balik ya
harus mengalami  demokrati
democracyl’.  Bagaimana mun
demokratis apabila di dalamny:
kelompok superkaya, penikm:
yang tersingkirkan dan kelomg
samping itu proses demokrasi (
keputusan) makin tidak demoki
Sehubungan dengan
demokrast kembali ke tradisi
Almond & Sidney Verba.® K
kemampuan suatu negara dal
dengan aktualisiasi nilai-nilai, k
yang kesemuanya itu serin

4 Noreena Hertz, Szlent Take

SIstilah ini dipinjam dari
Giddens.

6 Gabrl Almond dan Sidr
sangat berperan dalam pengembang:
Civic Culture”, kedua tokoh ini membz
prilaku politlk dan demokrasi di lime
Jerman, [talia dan Meksiko.
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perusahaan-perusahan  besar.’
yjelaskan dampak demokrasi.
1okrasi akan mengurangi daya
. Tetapt demokratisast dengan
| tatanan yang sulit mengakar
ga diperlukan sikap kritis dan
dan teoretisasi demokratisast.
s, merupakan laporan empiris
iya. Semua studi itu dilakukan
eka mengetahui tulisan Samuel
Wave of Democratigation (1990).
g ketiga ini akan merupakan
1 ini akan dipenuhi oleh negara
ne Huntington ini dikritik oleh
a gelombang ketiga itu telah
amat meresahkan. Demokrasi
\ kembalt (democratization  of
n dapat dikatakan negara
la suatu kutub yang terdiri dan
privilese, kelompok minoritas
miskin yang terpinggirkan, di
k pemilu maupun pengambilan
.

studi kontemporer tentang
an 69-an yang dirintis Gabriel
1a tokoh i1 meyakini bahwa
t berdemokrasi berkaitan erat
kinan, kepercayaan dan tradist,
disebut dengan kebudayaan

er,(2001).
lah yang digunakan oleh Anthony

Verba adalah ilmuwan politk yang
eorni paltical culture, Lihat dalam “The
political culture yang berpengaruh pada

raitu; Amerika Serkat, Inggris,

Vol No.t, 2011






Subaidi Q: Kepekaan Gend.

demokrasi itu sendiri.
dipaparkan in a nutshell, ke
benith demokrasi modern
Athena 1tu, demokrasi se
lenyap sama sekali dan Lt
pada abad ke-18, meskip
yang jauh berlainan, sesua
Dalam pandangan tersel
tidak bersikap adil dalam meng
di mana peran Islam yang telah
lebth mapan dari sistem demol
-Karena peran Islam. dalam
khususnya sistem pemerintaha;
Islam dan kemudian beralih ke
oleh Philip K. Hitts;

“ The community of Islam,
have priesthood, no herarchy,
meant fo be a fraternity in w,
the traditional bond of tribal .
at asoco-political organrizal
religions brother hood was .
community of Islam.*”
Kaum Wanita (peremg

Yunani adalah golongan yang
Hal itu berlangsung terus, bahk
XIX, kebanyakan pendukung
bahwa wanita tidak pantas dim:
orang yang berhak pilih dalam
zaman demokrasi langsung sa
bentuk demokrasi perwakilan, | .

lalam Islam dan Demokrasi 153

lemokrast Athena 1tu perlu
1a memang dari sanalah benih-
apat ditelusuri. Setelah zaman
yai suatu spesies politik seperti
1 muncul kembali terbata-bata
dengan wajah dan manifestasi
engan perkembangan sejarah.”

- tampak bahwa dunia sudah
nukakan perjalanan demokrasi,
engembangkan demokrasi yang
st ala Yunani tidak disebutkan.
mbangunan peradaban dunia
yasca Yunani, tentu peradaban
inia barat. Hal ini dikemukakan

organized by Mubammiad, was to
0 sacrament, and no central see. It
7 the religions bond took fhe place of
ship. This was first Arabian attemp
based on religion. The Medinese
miniature the sub sequence world-

n) dalam sistem demokrast
a di luar warga polis (negara).
sampai dengan akhir Abad ke-
lemokrasi masth menganggap
ikkan ke dalam kalangan orang-
>milihan umum.” Artinya, sejak
vai dengan transformasi dalam
sist kaum perempuan sama saja,

yaitu warga negara kelas dua. Berbeda dengan konsep Islam yang

7 M. Amien Rais, (penga
LP3ES, 1986), p. xxi.

8 Philip K. Hitti, Histon
1941), p.191.

2 M. Amien Ras, (pengan
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Demokrasi dan Proses Politik (Jakarta:

e Arabs (London: MacMillan Press,

demokrasi dan Proses Politik: p. xx1.

Vol Nol, 200
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tersebut ada harapan untuk
anggapan-anggapan di atas, a
antara hubungan wewenang d
ada di dalam masyarakat deng
sikap politik seseorang sering t
dalam organisasi inti yang dia
dalam keluarga. Kefiga, adakah
luas akan efektivitas suatu pe
tugasnya? Keempat, kepercay:
merupakan syarat pokok lainn
Kepercayaan in1 merupakan te:
pecah di antara para pelaku pol
Robert A. Dahl merun
disebut poliarkis -bila sisten
“terhadap kepentingan warga ne
tanggap ini tetap efekuf, mak
haknya untuk menentukan
pilihan tersebut kepada sesam:
secara perorangan maupun ke
wajib memperlakukan pilihan
dan tanpa membedakan satu s
ist maupun pemprakarsanya.'
adanya poliarki dapat dikenali
dan pelembagaan hubungan
pemerintah dan oposisi."
Mirip dengan pendapat
inti demokrasi adalah terjamr
terkendalinya tindak kekeras:
kondisi ini terpenuhi maka dz
keamanan timbal-balik  (w#

lalam Isfam dan Demokrasi 155

kembang. Kedna, memperkuat
h bisakah ditarik garis merah
ilam organisasi-organisasi yang
organisasi politik? Mengingat,
1 terbentuk dari pola hubungan
mi di masyarakat, misalnya di
percayaan di pthak masyarakat
rintahan dalam melaksanakan
antara para pelaku politik
agar sistem tersebut terbentuk.
an pengikat sistem jika konflik
di dalamnya.
<an bahwa suatu sistem politik
ersebut -sepenuhnya tanggap
anya. Untuk menjaga agar daya
rarga negara itu harus dijamin
hannya serta mengemukakan
arga maupun pemerintah, baik
tif. Di lain pihak, pemerintah
sebut sebagai suatu kewajaran
| lain, baik karena alasari-alasan
Jahl juga mengatakan bahwa
ngan mengamati pertumbuhan
eamanan timbal-balik antara

1, Powell Jr mengatakan bahwa
iya stabilitas pemerintah dan
(politik).” sebab bila kedua
- dikatakan terdapat hubungan
' security  relationship) antara

pemerintah dan oposisi. Let™ jauh dikatakan bahwa suatu

11 Robert A. Polyarcl
Yale University Press, 1979), 1

12 Ibid.

13 G. Bingham Pc
Stability, and Violence (Massach
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™ 'Y Tarticipation and Opposition (New Haven:

Contemporary Demoeracies:  Participation,
wvard University Press, 1982).

Vol.I, No.l, 201
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dalam Islam, misalnya tidak a
politik (atau antara spritual dan
partisipasi politik telah menjadi
agama instrumental yang dicirik
tujuan jangka menengah dan tu
ancaman terhadap pertumbul
misalnya, sangat toleran terhac
mengenal budaya kompromist
Hindu tidak mengalami hambat
Dalam kaitannya dengat
agama tersebut, tampaknya
kurang tepat, sebab di dalam
Amerika Serikat sendiri pers:
dilaksanakan baru setelah kura
~AS, sementara dunia - Tslam,
mayoritas muslim telah membe
hanya beberapa tahun setel
dikarenakan ajaran Islam menc
posist yang sama dalam berlonr
bagt masyarakat Jepang yang m
tidak perlu membedakan ha
dilaksanakan di negen tersebut.
yang dimaksud Huntington an
penolakan terhadap Aung Sar
dikarenakan rezim militer da
Bhudisme, sebab kalau diliha

Sulanka, misalnya  soal
dipermasalahkan.

Kemudian  berdasark
Huntington juga menjelask:
menurutnya  batk.  Tahap

perumusan dan pengembangar
ditkuti oleh pengembangan pr:

14 Jbid., p.84-85.
5 Nazaruddin Umar, Arga
(Jakarta; Paramadina 1999), p.117-11¢
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perbedaan antara agama dan
kular), dan tampaknya konsep
nsep yang asing. Pada budaya
oleh adanya pemisahan antara
n akhir tampak tidak memberi
demokrasi. Tradist Hindu,
konflik antar kelompok, dan
oleh karena itu, masyarakat
dalam proses demokratisasi.™
ibungan gender, ajaran agama-
1statast  Huntington  tersebut
wsyarakat Protestan, -sepert1 di
aan hak politk bagi wanita
lebth 150 tahun kemerdekaan
eberapa negara Islam yang
an hak pilih bagi wamta dekat
kemerdekaannya.”” Hal ini
patkan wanita dan pria dalam
~lomba menuju kebaikan. Dan
ganut nilai-nilai Konfusianisme
pilih sejak pemilu pertama
ntuk negeri berideologi Bhudis,
-a lain adalah Myanmar, tetapi
u Kyii (seorang wanita) lebih
pada latar belakang ideologis
It dalam masyarkat Bhuda di
pemumpinan  wanita  tidak

perkembangannya,

model demokratisast yang
rtama, menurutnya, adalah
lentitas nasional. Tahap kedua,
ita politik yang efektif. Setelah

tahap

1 Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur'an

Vol No.l, 201
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mengenai kenyataan akan perb:
tersebut tidak ada perbedaan -
akibat perbedaan biologis terse
menimbulkan banyak perdeb:
konsep gender dan hubungan (
Kedna, akibat dart kekurangan
atas konsep gender tersebut,
jauh dari fokus perhatian, atau t
budaya masyarakat kita yang
patriarkal merupakan hambat:
gender dalam  diskursus popule
adanya keinginan bawah-sada
pertahankan dominast atas serm

Sex atau jenis kelamit
" melekat pada diri manusia serr

embrio). Secara biologis hanya _

laki-laki dan perempuan. Dikat

mempunyai ciri-ciri biologis se,

1

produksi sperma, dan memil
memiliki cirt biologis dengan at
memproduksi ovum. Alat-alat |
berubah dan merupakan keten
sebagai kodrat yang diberikan
atnbut-atnibut yang melekat p
tidak bisa saling dipertukarkan :
Namun istilah gender n
agak rumit. Gender adalah sifa
atau perempuan yang dikonstrt
Misalnya, laki-laki itu dianggap
Sementara perempuan diken:
Padahal atnibut-atribut sepert
tergantung pada konstruksi s
kemudian menjadi masalah ¢
kerancuan anggapan bahwa at
biologis (sex). Kedua, perbedaas
pthak diuntungkan sementara
(gender  inequalities). Yang
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an antara kedua jenis kelamin
wdapat. Akan tetapt mengenat
t terhadap peran-peran sosial
n. Di dalam lingkup itulah
ast) antar gender didiskusikan.
nseptualisasi dan pemahaman
a permasalahan gender menjadi
sa sulit ditahami. Kezga, sistem
masth  didominasi oleh sifat
bagi sostalisast permasalahan
Hal int mungkin disebabkan
kaum laki-laki dalam mem-
peran-peran sostal.

wdalah ketegoni biologis yang
jak dia lahir (bahkan sejak dia
sdapat dua jenis kelamin, yaitu
an laki-laki apabila manusia 1tu
rti penis, dan kemudian mem-
jakun. Sedangkan perempuan
at rahim, vagina, payudara, dan
logis 1tu secara permanen tidak
n biologis atau bisa dikatakan
han. Dalam hal jenis kelamin,
. masing-masing jenis tersebut
ara satu jenis dengan lainnya.
puti pengertian yang luas dan
ing dilekatkan kepada laki-laki
. secara sostal maupun kultural.
at, rastonal, jantan dan perkasa.
lemah, lembut dan keibuan.
tu bisa saling dipertukarkan,
il dan kulturalnya. Nah, yang
lah dua hal berkut. Pertama,
at gender sama dengan atribut
ender mengakibatkan yang satu
ak yang lain dirugikan terdapat
arr~  agaknya lebih mudah

Vol No.i, 2001
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dilingkungan rumah tangg:
anak-anak perempuan; *

3. Penyiksaan terhadap alat
misalnya penyunatan (sirk
dengan litoridektonn sampai
dan labia majora;

4. Prosutusi dengan segala var

Pornografi; *!

6. Penimpaan tanggung jawsz
termasuk sterilisasi (tubekto

7. Jenis kekerasan terselubung
mencolek atau menyentuh
dengan cara dan kesempat:
dimana saja;

o
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rermasuk penyiksaan terhadap

kelamin perempuan, seperti
wsis)) bagi perempuan, mulai
:ngan penghilangan /bia minora

. dan mekanismenya.

penggunaan alat kontrasepst,
) pada perempuan saja;

nolestation), yakni memegang,
igian-bagian tubuh perempuan
tanpa kerelaan. Ini bisa terjadi

8. Sexual harrashment atau puccehan seksual yang meliputi
banyak tindakan mulai dan menyampatkan lelucon jorok

secara vulgar dan ofen:

menyentuh atau menyengg

kerelaan yang bersangkutan
Contoh-contch diatas -
mudah disepakatt bahwa hal
moralis. Namun yang lebih
misalnya, “pemingitan”, pem
hak penghasilan, pembatasan
ditilik dani perspektit demokra
perdebatan. Jangankan di neg
atau sedang berkembang, bal
mana lebih banyak prosentase
sektor upahan (wage sectors) be
dari pada kolega prianya.

Wacana Gender
Diskursus (wacana) at
sudah berlangsung lama da

20 Ibid., p125.
21 Vallerie Bryson, Feminist 1
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kepada perempuan hingga
agian tubuh perempuan tanpa

igkin agak terlalu ekstnm dan
keliru, terutama oleh kaum
embunyt dari hal itu yakni,
isan pendidikan, pembatasan
rrkarier dan sebagainya. Bila
entu saja hal ini menimbulkan
negara yang tidak demokratis
1 di Amertka Sertkat pun di
rtanya yang bekerja di sektor-
nghasilan (diggji) lebih rendah

serdebatan tentang gender ini
nelahirkan gerakan fewinisme.

tes p. 172-194.

Vol No ., 201
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Gerakan Pembebasan Pe

Feminisme bergerak
gerakan  sostal.  Gerakan
pembebasan perempuan untuk
wantta, memberi kaum wanita «
dan kebebasan untuk memutus
akan ditempuhnya. Perhatian te
bisa dilacak sejak jaman pe
egalitarian, dan reformis ideal
anggota dan pendukung yang i
pekerja di perkotaan, dan de
perempuannya. -

Gagasan dasar yang m

- hak kaum perempuan dituliska

- Wollstnecratt, A Vindication o
terhadap hak-hak perempuan),
tahun 1792, yang menentat
perempuan semata-mata hany
menawarkan  gagasan  bahv
mendapatkan peluang yang
pendidikan, pekerjaan, dan hak
19, perhatian akan kebutuhan
dengan laki-laki mengkristal
ngupayakan hak pilih bagi pe
peran, dan posisinya dalam ck
fundamental.

Pada akhir abad ke-1¢
bekerja profesional, dan pere
mendapatkan hak pilihnya pad:
pada saat itupun masih sangat
perempuan di dunia kerja dan
untuk berperan tradisional s
rumah tangga. Sementara itu
perempuan berstatus inferior
berubah seiring dengan berkur
beban perempuan dan adany
rumah tangga yang kemudiai

IN RIGHT
durnal Agama dan Hak Azazi Manusia

alam Islam dan Demokrasi 163

mpuan

ri gagasan menjadi sebuah
-.ninisme  merupakan  upaya

»ndapatkan keadilan hak bagi
15 yang setara dengan laki-laki
karier serta pola hidup yang
lap hak-hak kaum perempuan
rahan, kettka kaum liberal,
a masa itu mulai mempunyat
1as dari kaum borjuis, petani,
dan pula di kalangan kaum

awali pemikiran tentang hak-
ertama kali dalam karya Mary
> Right of Women (pembelaan
1g diterbitkan di Inggris pada
gagasan bahwa keberadaan
intuk melayan: laki-laki dan
kaum  perempuan  harus
na dengan laki-laki dalam
: politik. Tetapi pada abad ke-
um perempuan untuk setara
th pada gerakan untuk me-
1puan daripada status sosial,
mi, yang sesungguhnya lebih

inya sedikit perempuan yang
aan secara keseluruhan baru
rtengahan abad ke-20, namun
it batas-batas partisipasi kaum
rempuan tetap lebith di tahan
ral isteri, ibu, dan pengurus
idist ekonomi di mana kaum
u paling kurang, tergantung)
aya jumlah anak yang menjadi
lemajuan teknologl peralatan
1 beri peluang lebih besar

Vol Nol. 201
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itu menuntut untuk perubahab
menaruh prasangka (stereotip)
yang relatif lebih lemah, pasif,
dan lebih emosional dibandin
menuntut perathan kebebasar
perempuan untuk bekerja dat
secara ekonomis maupun psiko
jika 1tu menjadi pilihan mereka.
yang sudah lumrah dalam mas
sebagai obyek hasrat seksual d
kaum perempuan maupun pelu
dengan laki-laki. Gerakan fe
meningkatkan partisipast kaun
keputusan politik dan semua s
~ feminis di negeri-maju di Bara

media-massa yang dianggap 1.

diskriminasi terhadap kaum p
negara Afrika tujuan kaum fe
seperti menghilangkan maskaw
laki-laki. D1 negeri  Musl
memperjuangkan keluwesan d:
aturan pemingitan. Di berb
dihapuskannya keharusan 1zu
melakukan kontrak ataupun me

Islam dan Hak Azasi Ma
Penegakan hak-hak a
mengakur akan cara hidup,
kebebasan mereka, sebagaimar
s/d 10 dalam konstitusi Madu
umat Islam, begitu juga hal
terkandung dalam Pasal 16 s,
azast manusia dalam Islam.

Jika mengetahur dan
revolusi berdarah yang melat
hak-hak azasi manusia di Ame
dan warga di Perancis. Maka -
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sstkis” mesyarakat yang masth
wa perempuan adalah individu
in tergantung, kurang rasional
in kaum laki-laki. Feminisme
rang lebith besar bagi kaum
untuk menjadi merdeka baik
1s dart dominast kaum laki-laki
aum feminis mengkrtik kultur
akat tentang kaum perempuan
menuntut batk kesadaran-din
g mereka mencapai kesetaraan
nis lainnya bertujuan untuk
perempuan dalam mengambil
ayah kehidupan publik. Kaum
2lah beraksi melawan tayangan

lakukan bias, prasangka, dan

:mpuan. Di sebagian negara-
nis mungkin lebih mendasar,
yang harus diberikan kepada

Timur Tengah, mereka
m aturan berbusana dan juga
i negara mereka menuntut
suami bagi istri yang akan
ukan tindakan hukum lainnya.

1sia

si. manusia, seharusnya juga
dat istiadat dan kebebasan-
yang tercantum dalam Pasal 2
1 yang menjadi konstitusi bagi
ak politik sebagaimana yang
23. Demikian penegakan hak

encermati terjadinya revolusi-
be kangi lahirnya pernyataan
a  n hak-hak azasi penduduk
>at merasakan betapa besarnya

Vol Nol, 2011






Subaidi Q: Kepekaan Genc

Hak pokok satu-satur
masa itu, talah hak hidup. Ha
dengan terjadinya pembunuhatr
selalu beruntun dan berlanjut
kepada cucu-cucu yang dibelak
diwariskan turun temurun.
terganggu, dan setiap manusi:
pembunuhan dan pembalasan «

Dengan Pasal-pasal ir
pembalasan dendam. Dan se
tetapnya hak hidup manusia, t
tebus denda atas tiap-tiap p
terjadi di masa itu. Famili terbu

dendamnya- kepada si pembui__

falam Islam dan Demokrasi 167

yang harus diperjuangkan di
u dikarenakan selalu terancam
ang kemudian hari kejadian itu
t bapak kepada anak dan terus
mya, karena balas dendam yang
etenteraman  hidup menjadi
rrancam hak hidupnya, karena
dam itu.

terhapuslah pembunuhan dan
ral gantinya, untuk menjamin
ta ditetapkanlah ada kelaziman
bunuhan yang sudah pernah
n tidak boleh lagi membalaskan

1 dan tamilinya, tetapi mereka

~ dengan ikhlas harus merelakan dan puas dengan menerima uang
tebus denda, sebagai suatu penyelesaian secara damai dan

persaudaraan.

Adapun kemudian, dalz
Muhammad, setelah masyaraka
an terjamin, maka diadakanlah
menghukum setiap kekejaman/
setimpal dan adil. Khusus di
dihidupkan disiplin yang ku
(solidaritas), sehingga mereka
bulat, sebagaimana tercantum d

Sebagai suatu ummat °
dan konsekuen, ummat Islam
akan kemenangan-kemenangan
mengagumkan. Khusus bagi
minoritas yang harus mereka r

lam Pasal-pasal 24 s/d 35. Baik ..

agama, pendidikan dan lain
material dan jasmani, sepertt
lainnya, dilindungt dan dt

menunjukkan bahwa penega'-

Muhammad mencakup; Hak pe
atau  kemerdekaan  dalam
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perjalanan masa pemerintahan
slam berdiri tegak dan keaman-
ikum géshash, yaitu pemerintah
zaliman dengan hukuman yang
langan kaum seagama (Isiam)
dan semangat setia kawan
rrupakan saudara yang bersatu
m  sal-pasal 11 s/d/ 15.
g berideologi, militan, distplin
ih menunjukkan dalam sejarah
ng gilang gemilang yang sangat
aw Yahudi, diakui hak-hak
ki, sebagaimana tercantum da-
J-b o spiritual, sepertt mengenai
maupun mengenai hak-hak
ilik, hidup, keluarga dan
mm 1 sepenuhnya. Hal 1
ak azast manusia pada
1gan hidup; Hak kebebasan
ima, berpendapat, dan
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Mengingat akan hal ini
Furqan ayat 54, pada hakik
persamaan sebagai makhluk
makhluk yang bermasyarakat pr
karena adanya interaksi dan h
sama lain. Manusia lahir, kecua
proses hubungan timbal balik a
awal dan persamaan sebagai 1
melahirkan atau mewujudkan s
bukan suatu masyarakat yang fe

Masyarakat feodal didul
hukum. perbedaan dalam din
keturunan, maupun hak-hak ¢
dasar manusia. Padahal sem
~ keturunan yang sama yaitu serm

Persamaan manusia bul
dan darah keturunan, tetapt ju.
kebutuhan hidup primer. Manu
di udara terus menerus dan |
bernapas. Semua manusia tert
melepaskan dir1 dari pada ke
manusia mempunyal persama
berdiri tegak dan dapat
perasaannya.

Oleh karena 1tu dapat ¢
mempunyai persamaan alami
Persamaan asal yaitu berasal d
dan air mani; (b) Persamaan
biologis pria dan wanita; (c) P
(d) Persamaan tempat tingg
kebutuhan pokok, makan, mi
Persamaan dapatnya mengguna

Persamaan ini menun!
baik dalam kehidupan politik,
Tidak boleh ada manusia yang
dalam politik (kecual orang-or:
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1 sesuai dengan bunyi surat al-
lya manusia itu mempunyai
‘masyarakat dan berasal dar
Masyarakat manusta terwujud
ungan yang timbal balik satu
Adam dan Isa, karena adanya
ira pria dan wanita. Persamaan
aluk masyarakat dari manusia,
u masyarakat yang demokratis,
il anarkis dan tiran.
g oleh pengakuan akan adanya
janusia baik dalam hal asal,
iIngga mengingkari persamaan
manusia mempunyai  darah
ya keturunan Adam.
- hanya persamaan asal, proses
persamaan tempat tinggal dan
tidak ada yang hidup melayang
ap tanpa makan, minum dan
kepada bumi dan tidak bisa
uhan pokok. Di samping itu
bentuk yaitu makhluk yang
:nggunakan pikirannya dan

rik  estmpulan bahwa manusia
/kodrati sebagai berikut; (a)
tanah yang kering dan busuk
‘oses, yaitu adanya hubungan
amaan sebagai makhluk social;
yaitu bumi; (e) Persamaan
n, dan udara (peranfasan); (f)
1 ptkiran dan perasaan.

adanya perlakuan yang sama
sial, ekonomi dan kebudayaan.
diskriminastkan atau dibedakan
: yang dianggap membahayakan
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kodrati. Tidak ada yang leb dan ndak ada yang kurang
semuanya sama.

Persamaan politik pada sarnya adalah adanya hak-hak
yang sama bagi setiap orang u 1k ikut serta dalam kehidupan
politik dan mempunyai hak yan  ama untuk duduk dalam setiap
jabatan yang ada dalam negara Tanya dalam menjalankan hak-
hak yang sama untuk duduk da a sciap jabatan yang ada dalam
negara tidak boleh merusak dersatuan atau menimbulkan
perpecahan antara yang satu  1gan lainnya, mengingat umat
Islam itu adalah bersaudar: Persatuan dari umat Islam
didasarkan kepada adanya per maan Allah, persamaan Rasul
Allah, dan persamaan Kitabulla

Sedangkan kemerdeka.... atau kebebasan sebenarnya
merupakan manifestasi dari ket inan, sehingga kemerdekaan itu
mengandung arti tanggung ja b. Orang yang beriman akan
mempertahankan kemerdekaar sa dengan sekuat tenaga batk
secara pistk maupun psikis ata lengan kata lain dengan badan,
lisan dan perasaan. Hanya oran  rang lemah iman saja yang akan
mempertahankan kemerdekaar ya dengan perasaan atau hati
saja.

Oleh karena itu kemer kaan atau kebebasan betbicara,
mengeluarkan ~ pendapat  s¢ ra  lisan maupun  tuiisan,
kemerdekaan beragama, keme ckaan dari rasa ketakutan dan
kemerdekaan atau kebebasan i kemiskinan merupakan hak
kodrati yang tidak boleh hilang arl pada individu maupun pada
suatu bangsa.

Kemerdekaan dalam Is'~m pada zaman Muhammad dan
Khulafaur Rasyidin bukan t 1ya melipti kemerdekaan dari
perbudakan dan penjajahan te i mencakup arena atau bidang
yang sangat luas, yaitu :

a. Kemerdekaan berl ara atau melahirkan pendapat

(freedom of speech).
Kemerdekaan dari:  a ketakutan (freedom from fear).

c. Kemerdekaan dari’  niskinan (freedon: fromnpant).

d. Kemerdekaan bera; mna (Freedom of Religion).
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yang komplit demokrast perw:
rechtvaardigherd, sostal masyaraka
kesejahteraan  dan  kemakmu
Demokrast inilah yang diidan
Islam yang dinamakan “demokr.
dan ada dalam proses keneg
kehidupan masyarakat.

Gender dan Demokrasi
Para tilosot telah sejak
perempuan. Sejak masa Plato
menganggap bahwa kaum pere
dominasi bias gender telah me
ini barangkali sejak  sejarah
perempuan  sendiri  tampil u
melekat mengerak dalam sejas
sehingga dikatakan bahwa gag
kesetaraan gender merupakan
dalam sejarah manusia. Namu
yang paling revolusioner, ¢
perjuangan itu tidak serevolusi
hambatan yang dihadapt kaum
termasuk tantangan dari kaum
pun cita-cita kesetaraan gende
angan-angan para penggagasny:
Wacana gender yang tu
ke tujuh belas®™ menampakkar
dengan segala pernik persoalas
hakikat perempuan hingga rela
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lan yang didukung oleh socale
sosial ekonomi yang menjamin
1 hidup warga negaranya.
lamkan oleh mayoritas umat
Islam”, yang tidak hanya hidup
an tetapt juga berakal dalam

na berbicara mengenai hakikat
impai dengan Rousseau tetap
>uan adalah “warga kelas dua”
slimuti hubungan antar gender
ranusia  ditulis  hingga kaum
ik mengubah stereotip yang

peradaban manusia tersebut,
an feminisme dan perjuangan
rasan yang paling revolusioner
demikian, sekalipun dikatakan
am  prakttk  politik  ternyata
er gagasannya. Tantangan dan
ninis sangat berat dan beragam,
erempuan sendiri. Flingga kini
tu tampaknya masth jauh dart

uh dan berkembang sejak abad
compleksitas hubungan gender
7a. Mulai dan perdebatan akan
sender sebagai relast antar klas,

bahkan antar ras. Mulai dari a2k sosial yang mendasar sepertt

perkawinan hingga hak-hak -
paling luas dan “keras” yaitu

2+ Sekali lagi menurut su
manjadikannya wacana dan praktek
SAW., pada abad ke-7 hingga kerun
ke-15.
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-empuan diruang publik yang
itik. Oleh karena itu, sementara

ver Barat. Sesungguhnya Islam telah
tik semenjak jaman Nabi Muhammad
1an Islam di Spanyol pada akhir abad
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Perang Dunia 1 dan sesudah
peranan wanita di negara-neg
Dalam periode 1914-1939, kau
mendapatkan hak pilth yang s
pemilihan lokal maupun nasio:
Kanada (1920); Jerman, Austt
(1919); Amerika Sertkat dan Hi
(1928); Burma (sekarang My
Atrika Selatan (1930); Brazil, U
dan Kuba (1934): dan Filipina (

Segera setelah selesainy:
Rumania, Yugoslavia dan Cine
memberi hak pilih bagi kaurr

-~ penuh bagt perempuan diperk

tahun 1949 di Pakistan wanit:
tahun 1956. dalam dekade bet
memberikan hak pilih bagi k
negara, sebagian disebabkan k
merath kemerdekaan pasca ke
setara antara laki-laki dan pe
maupun federal, dan pada tah
sepenuhnya di Syria.

Namun demikian pere
hal pilih di banyak negara A
Persia. Konvens: Perserikatan
politik perempuan yang disahk
bahwa 7perempuan selayakn

semua jenis pemilihan dengan « -

laki-laki, tanpa diskriminasi apa

Secara historis, Inggri:
menunjukkan contoh-contoh
perempuan dalam upaya memy
dan ke-20. Di Inggris, perju
perempuan dipelopori oleh Mz
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falam Islam dan Demokrasi i75
1 mempercepat meningkatnya
a Eropa dan di mana-mana.
serempuan di 28 negara lainnya
1a dengan laki-laki baik dalam
yakni di Soviet Russia (1917);
Polandia dan Czechoslovakia
raria (1920); Inggris (1918) dan
mar; 1992); IFkuador (1929):
uai, dan Thailand (1932); Turks
37).
erang Dunia 11, Perancis, Italia,
1enambah deretan negara yang
erempuan tersebut. Hak pilth
dkan di India dalam konstitus:
1enerima hak pilih penuh pada
itnya total jumlah negara yang
m perempuan lebih dari 100
na hampir semua negara yang
nital menjamin hak pilih yang
npuan dalam pemilihan lokal

1973 perempuan berhak pilih

wuan masth tidak mendapatkan
' yag berbatasan dengan teluk
angsa-Bangsa tentang Hak-hak
pada tahun 1952 menyebutkan
dilibatkan dalam pemilihan di
nangat kesetaraan dengan kaum
n’”.

lan Amerika Serikat memang
arakteristtk perjuangan kaum
oleh hak pilih sejak abad ke-19
yan terhadap hak pilih kaum
Wollstonecraft dalam bukunya
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A Vindication of the Riokts of Women (1792).” Dan dipakai schaga
dasar pemikiran gerakan Charist pada tahun 1840-an. Tuntutan
bagi hak pilih untuk kaum perempuan juga kemudian
dikemukakan oleh intelektual liberal terkemuka di Inggris sejak
tahun tahun 1850-an, yakni oleh John Stuart Mill dan istrinya,
Harriet.” Komite pertama yang mengurusi hak pilih untuk kaum
perempuan kemudian dibentuk di Mancester tahun 1865, dan
ditahun 1867 Mill mendatangi patlemen untuk menyerahkan
petist kelompok tersebut, yang isinya menuntut dibertkannya hak
pilih bagt kaum perempuan, dengan dukungan sekitar 1.550
tanda tangan. Namun demikian, Reform Bill (Rancangan
Undang-undang Reformast) tahun 1867 masth  belum
~ mencantumkan hak pilih bagt kaum perempuan, tetapi sementara
itu masyarakat perempuan -pemilih terbentuk di-berbagai kota
besar di Inggris, dan pada tahun 1870-an organisasi tersebut
memasukkan kembali petist ke Pardemen dengan dukungan
hampir tiga juta tanda tangan. Tahun-tahun berikutnya me-
nampakkan gagalnya setiap rancangan undang-undang mengenai
pemilihan yang digarap oleh parlemen. Hal ini terjadi karena
politist yang terkemuka saat itu, William Gladstone dan Benjamin
Disraeh, engoan menentang kebijakan mutlak Ratu Victoria yang
menentang gerakan perempuan tersebut. Tetapt pada tahun
1869, Parlemen memberikan hak pilih dewan kota bagi
perempuan kota membayar pajak, dan pada dekade berikutnya
perempuan bahkan di yjinkan untuk berjuang agar dipilih duduk
dalam jabatan setingkat kecamatan atau Dewan Kota. Namun
hak pilih untuk Parlemen masih tetap terlarang bagi kaum
perempuan. Pada tahun 1897 berbagai kelompok masyarakat
pemilih bersatu dalam sebuah organisast bernama Nasional Union
of Women’s Suffrage Societies (Persatuan Nasional Masyarakat
Perempuan Pemilih), sehingga dengan demikian meningkatan
derajat koherensi dan kelembagaan organisasi gerakan tersebut.
Tetapt kemudian rasa frustasi muncul akibat tidak adanya

% Vallerie Bryson,. Feminist Political Theory: An Introdnction (London:
Macmilan Press, 1992), p. 22-27.
% Ibid., p. 50-60.
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perhatian pemernintah, sehingg
militan dibawah kepemimpinan
perempuannya Christabel.”

berkuasa pada tahun 1906,
rancangan undang-undang tent:
Patlemen. Akibatnya banyak an
terlibat dalam akst-aksi kekeras:
itu. Para perempuan militan ter

‘
.

vang lainnya melakukan protes
makan. Sementara 1tu dukungai
hak pilih untuk kaum peren

fam Islam dan Demokrasi 177

erakan itu semakin menjadi
nmeline Pankhurst dan anak
partai liberal kembali
wn-tahun  berikutnya tujuh
hak pilih gagal di putuskan di
ta penuntut hak pilih itu yang
ang semakin meningkat sejak
ut banyak yang dipenjara dan
ngan melakukan aksi mogok
1blik bagi gerakan perjuangan
an semakin membesar, dan

lah

demonstrasi oleh publik, pamer-- dan prosesi-prosesi diorganisir

untuk mendukung tuntutan ha
Saat Perang Dunia T pecah,
menyalurkan energinya untuk 1
perang dan keberhasilannya }
publik terhadap masalah hak
bagi pemberian hak pilih 1tu ak
anggota  Parlemen dari  sel
menghasilkan undang-undang 1
perwakilan rakyat) yang disal
(Majelis Rendah) pada tahun
(Majelis Tinggi) pada Februari
Ini, semua perempuan yan
mendapatkan hak penuh. Seb
bolehkan perempuan untuk
Commons diteken dekat setela
perempuan diturunkan menja
kesetaraan dengan usia laki-laki

Sementara itu di Amen
kaum perempuan secara um
voting. Hanya setelah kaum
perlakuan tersebut menjadi «
perjuangan kaum perempuan
dimulai pada awal abad k

27 Thid., p. 92-97.
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pilih bagi perempuan tersebut.
rganisasi perempuan memilih
ndukung upaya memenangkan
nudian memenangkan simpati
ith bagi perempuan. Tuntutan
nya diakut oleh hampir seluruh
ih tiga  partai  besar, dan
sresentatisn of People Act (UU
in oleh House of Commons
17 dan cleh House of Lords
)18. di bawah Undang-Undang
berusia 30 tahun ke atas
h Undang-undang yang mem-
menduduki  kursi House of
itu. Pada tahun 1928 usia pilih
21 tahun untuk memberikan
:rhak dipilih.

Serikat, sejak kemerdekaannya,
1 tidak terlibat dalam urusan
srempuan mulai mengeluhkan
plisitlah  masalahnya. Gerakan
mtuk mendapatkan hak pilih
19 di tengah-tengah suasana
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Perempuan). Dan kettka Wyorn
Sertkat pada tahun 1890, wik
pertama yang memberi hak p
kampanye-kampanye yang g
pengaruht para legislator negar
aspirasi para pemilihnya agar r
kaum perempuan. Usaha mere
kaum perempuan berhak memil
di beberapa negara bagian ha
pemilihan lokal.

Dalam waktu 25 tahun
secara sendiri-sendiri membu
tuntutan  kaum  perempuar
meningkatkan jumlah anggota
oleh kaum perempuan. Para
tidaknya harus menyadart duku
memperjuangkan amandemen
Amerika Serikat. Pada  tahu
mendapatkan hak pilih sederaj
bagian. Perang Dunia I, dan p
kaum perempuan pada mas
terhadap hak pilih bagi kaum pe

Amandemen bagi Ko
dengan hak pilih kaum peremg
ke Kongres pada tahun 1878 ¢
kalah suara, dan pada tahun 1

‘alam Islam dan Demokrasi 179

ig bergabung dengan Amerika
h itu menjadi negara bagian
1 bagi perempuan. Kemudian
zar dilakukan  untuk  mem-
»aglan untuk memperjuangkan
mbert hak pilih penuh kepada
. juga termasuk tuntutan agar
dalam pemelihan presiden, dan
pilih untuk Dewan Kota dan

mudian berbagai negara bagtan
aturan yang sesual dengan
ra, dan  masing-masingnya
longres yang dipilih sebagian
nggota Kongres ini setidak-
an kaum perempuan dan agar
ak pilih  terhadap - Konstitusi
1918 kaum perempuan AS
dengan laki-laki di 15 negara
in utama yang dimainkan oleh
itu, menghancurkan oposist
mpuan di Amertka Serikat.
titust Federal yang berkattan
n sebelumnya pernah diajukan
1 1914, tetapi pada tahun 1878
4 juga gagal merath, sekalipun

hanya untuk sebuah suara m:, ontas sederhana, di DPR dan
Senat (suara setuju dua perti~ di kongres dibutuhkan agar
amandemen dibawa oleh may 1tas dua-pertiga baik di DPR
maupun Senat pada Januari 191 dan Juni 1919. Kampanye yang
gencar kemudian di selenggai..;an untuk menjamin ratifikast
segera terhadap amandemen te~=but oleh dua-pertiga legislator
negara bagian, pada tanggal ©  Agustus 1920, negara bagian
Tenessee menjadi negara bagiat  e-36 yang meratitikasinya. Pada
tanggal 26 Agustus, Amandem  ke-19 disahkan sebagai bagian
dari Konstitusi Amerika Serike  Kaum perempuan di Amerika
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memiliki walikota perempuan:
dan San Fransisco di pimpin
Dixon terpilih sebagair Walike
1990.

Frances Perkins adal:
anggota Kabinet yang menjab:
bawah pemerintahan Presider
Culp Hobby menjadi Mentert &
Kesejahteraan, pada kabmnet I
Hills menjadi Menteri bidang
Perkotaan dalam Kabinet (
mengangkat dua orang peremp
Kreps sebagai asisten Mentert
Harris, -mulanya menjadi Me
Kemanusiaan, kemudian = sel
Pembangunan Perkotaan. Har

lam Islam dan Demokrasi 181
icago di pimpin Jane Byrne,
inne Feinstein. Sharon Pratt
Washington DC pada tahun

serempuan pertama  sebagai
lenteri Bidang Perburuhan di
anklin . Roosevelt. Oveta
g Kesehatan, Pendidikan, dan
tht D. Lisenhower. Carla A.
rumahan dan Pembangunan
id R. Ford. Jimmy Carter
dalam Kabinetnya, Juanita M.
lagangan dan Patricia Roberts
1 Kesehatan dan Pelayanan
i Menteri Perumahan dan
adalah perempuan ras Afrika

pertama dalam Kabinet Amerma Serikat. Ketika Departemen

Pendidikan dipecah menjadi ke
Shirley M. Hufstedler menja
Reagan melibatkan Margaret
Kesehatan dan Pelayanan Kerr
Dole sebagai Mentert Transp
George Bush, Dole menjadi M
digantikan oleh Linn Martin.
Pada tahun 1981, Sand;
perempuan pertama dalam Mz
Presiden Bill Clinton menunju
Mahkamah Agung pada tahur
Wilson diangkat sebagai Jaksa
Jeanne Sauve menjadi pere
Gubenur Jenderal Kanada.
Dalam jabatan internas
oleh PBB pada tahun 1945 ¢
Manusia. Fugenie Anderson
1949 sebagai perempuan per
Amerika Serikat. Jeane Kirkpa
Serikat untuk PBB pada tahun
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enterian tersendirt oleh Carter,
Menterinya. Kabinet Ronald
M. 1leckler sebagai Menteri
wsiaan, dan Elizabeth Hanford
tasi. Di bawah pemerintahan
iteri Perburuhan; kemudian dia

Day O’Connor ditunjuk sebagat
samah Agung Amerika Serikat.
Ruth Bader Ginsburg menjabat
1993. Tahun berikutnya Bertha
sung Kanada. Pada tahun 1984
uan  pertama yang menjabat

1al, Eleanor Roosevelt di tunjuk
ngai Ketua Komisi Hak Asast
arim ke Denmark pada tahun
na yang menjabat Duta Besar
:k menjadi Duta Besar Amerika
'81.
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prosentase perempuan di parles
Swedia hingga tak seorangpun |

Penutup

Ststem pemerintahan y:
dunia sebagai hasil peradaban
dengan 7 demokrast ” hampir s:
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